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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
] Ta Al Te
< Sa 8 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
] Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
& Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
& Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ya
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
=g =3
I=1i ol = ai Gl =1
f=u s =au J=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
Asaa 31 1

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
ida B

ditulis

ditulis

Vi

mar’atun jamilah

fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
& ditulis umirtu

& ot ditulis syai'un

Vil
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ABSTRAK

Muammar Kadavi. 2024. Implementasi Metode Tamrinat Dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Qur’an Santri Di TPQ An-Nur Desa Ketitangkidul Kec.
Bojong Kab. Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing, Fatmawati Nur Hasanah, M. Pd.

Kata Kunci : Metode Tamrinat, Baca Tulis Qur’an, Ustadz, Santri.

Metode Tamrinat merupakan metode evaluasi di TPQ An-Nur, dimana
metode ini diterapkan oleh ustadz atau pengajar kepada santri-santrinya. Rumusan
masalah penelitian ini ialah Bagaimana implementasi Metode Tamrinat di TPQ An-
Nur Desa Ketitangkidul dan Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan Metode Tamrinat di TPQ An-Nur Desa Ketitangkidul.
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana implementasi
Metode Tamrinat di TPQ An-Nur Desa Ketitangkidul dan Guna mengetahui hal-
hal yang mendukung dan menghambat pengimplementasian Metode Tamrinat di
TPQ An-Nur Desa Ketitangkidul. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatakan kualitatif dengan jenis pendekatan lapangan. Sumber data dalam
penelitian ini ialah sumber data primer dan sekunder.

Hasil penelitian menunjukan dalam meningkatkan kemampuan Baca Tulis
Qur’an Santri di TPQ An-Nur Desa Ketitangkidul dibagi dalam 3 fase, yakni
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tiga hal tersebut tidak terlepas dari proses
pembelajaran pada umumnya, khususnya pada pembelajaran menggunakan Metode
Tamrinat, apalagi pembelajaran ini menggunakan strategi pembelajaran Drill,
tentunya perlu sering melatih santri agar nantinya tujuan pembelajaran santri
tercapai. Kemudian 3 fase tersebut dikolaborasikan ke teknik membaca, menulis,
dan menghafal. Dalam pengimplementasian Metode Tamrinat, memiliki faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dalam menerapkan Metode
Tamrinat adalah ruangan kelas yang mencukupi, terdapat buku khusus untuk
menerapkan Metode Tamrinat, dan santri datang ke kelas tepat waktu. Adapun
Faktor penghambat ialah santri absen dari tugas yang diberikan ustadz, santri tidak
kondusif saat pembelajaran berlangsung, dan santri sering izin untuk ke toilet.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kitab Al-Qur'an adalah pesan yang diturunkan kepada Rasulullah SAW
dari perantara Malaikat Jibril, mengandung hukum-hukum Islam serta pedoman
agar tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat, baik dalam aspek fisik maupun
spiritual. Kitab Qur’an Juga dianggap sebagai sumber semua ilmu serta
memberikan manfaat dan kesejahteraan bagi semua manusia. Menurut Profesor
Quraish Shihab mempelajari Al-Qur'an merupakan hal wajib. Setiap individu
memiliki tanggung jawab mempelajarinya. Agar bisa membacanya dengan
benar, Ahmad Munir dan Sudarsono menyarankan pentingnya memahami
tempat keluarnya huruf (makharijul huruf), tanda baca (harakat) dalam Al-
Quran. llmu Tajwid diperlukan agar tujuan mempelajari Al-Qur'an tercapai.*
Lebih afdhol jika memulai pembelajaran Al-Qur'an sejak masih usia dini,
kemampuan membaca Al-Qur'an sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan.
Guna mencapai tingkat keterampilan yang lebih baik, diperlukan latihan yang
rutin, baik secara individu maupun dalam kelompok, yang berlangsung secara
terus-menerus.?

Terdapat banyak pembelajaran al-qur’an, hal ini memberikan fleksibilitas

kepada pendidik untuk memilih metode yang sesuai dan praktis untuk diajarkan

! Luthfiah Nur Izzati, dkk, “Edukasi Baca Tulis Qur’an (BTQ) di Smp Al-Barkah Dan Senja
Suradita,” Jurnal UMJ, 2022.

2 Luthfiah Nur Izzati, dKKk, ...... “Edukasi Baca Tulis Qur’an (BTQ) di Smp Al-Barkah Dan
Senja Suradita”.



kepada anak usia dini. Beberapa metode yang populer meliputi Igra’ (Igro’), Al-
Barqy, Qiro'aty, Tartil, Yanbu'a, Baghdadiyah, dan Metode Ummi. Pilihan
metode pembelajaran Al-Qur'an dapat disesuaikan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik, serta gaya pembelajaran yang paling cocok bagi mereka. Yang
paling penting adalah memastikan bahwa pendidikan Al-Qur'an dilakukan
dengan penuh dedikasi dan rasa hormat terhadap teks suci, dengan fokus pada
pemahaman dan pengamalan yang mendalam.?

Dalam menjalankan pembelajaran BTQ tentunya perlu evaluasi, Evaluasi
dalam konteks yang lebih luas merujuk pada suatu proses yang melibatkan
perencanaan, pengumpulan, dan penyediaan informasi yang sangat diperlukan
untuk membentuk alternatif keputusan. Secara etimologi “Evaluasi” berasal dari
bahasa Inggris yang artinya Evaluation dari akar kata Value yang berarti nilai
atau harga. Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses sistematis
yang bertujuan untuk menentukan nilai dari suatu entitas, seperti ketentuan,
kegiatan, keputusan, kinerja, proses, individu, objek, dan hal lainnya,
berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.® Menurut Sukardi, evaluasi
merupakan suatu proses yang menilai kondisi dimana suatu tujuan telah tercapai.
Evaluasi dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu Evaluasi Pembelajaran dan
Evaluasi Program. Evaluasi Pembelajaran berfokus pada penilaian terhadap

proses belajar mengajar.® Fokus penelitian ini pada evaluasi pembelajaran,

3 Amrindono, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini,” Smart Kids: Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 1 (2022), him : 8-16.

4 Zulkipli Nasution, “Evaluasi Pembelajaran Al-Quran Hadis di Madrasah,” Jurnal
Pendidikan dan Keislaman 5, no. 1 (2022): 129-143.

® Fatma Fatma dan Kemas Badaruddin, “Evaluasi Penyelenggaraan Kegiatan TPA An-Naufal



Metode Tamrinat hadir sebagai kegiatan untuk mengevaluasi pembelajaran
santri, disitu santri dituntut untuk bisa mengerjakan soal-soal materi yang
dipelajari selama seminggu dengan tujuan agar santri lebih mudah memahami
isi materi baca tulis qur’an.

Metode Tamrinat merupakan metode evaluasi di TPQ An-Nur, dimana
metode ini diterapkan oleh ustad atau pengajar kepada santri-santrinya. Metode
Tamrinat berisi tentang Penentuan kalimat, penyebutan contoh kalimat,
penyusunan kalimat, penyempurnaan kalimat, penyusunan kalimat,
penyimpanan kata pada kalimat yang tepat.® Penulis memilih judul penelitan
Metode Tamrinat karena sebelumnya belum ada penelitian terkait Metode
Tamrinat di TPQ An-Nur sehingga membuat penulis tertarik untuk menelitinya,
selain itu metode ini mampu meningkatkan kemampuan santri dalam hal baca
tulis qur’an, para santri diberikan latian soal setiap seminggu sekali. Metode
Tamrinat merupakan metode evaluasi yang satu-satunya mengadopsi dari
pesantren ternama yaitu Pondok Pesantren Lirboyo serta pondok-pondok salaf
lainnya, ini merupakan salah satu kelebihan dari TPQ An-Nur yaitu bisa
mengadopsi Metode Tamrinat yang mana metode tersebut berasal dari Pondok
Pesantren Lirboyo pondok-pondok salaf lainnya , tak mudah sekelas TPQ bisa
menerapkan metode pembelajaran yang ada dipondok, pastinya lingkungan

pondok pesantren dan TPQ sangatlah berbeda. Kelebihan dari Metode Tamrinat

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Desa Sekonjing Kecamatan Tanjung Raja
Ogan Ilir,” JIP Jurnal llmiah PGMI 2, no. 1 (2016): 43-58.

6 Thin Solihin, “Strategi Pembelajaran Nahwu Di Pesantren Ciloa Garut Dan Al-lhsan
Bandung”, Jurnal al-Tsagafa 14, No. 02 (2017) : 361 — 372.



ini antara lain mempermudah ustadz dalam mengevaluasi/menilai kemampuan
BTQ setiap santri didukung dengan adanya buku khsusus untuk menerapkan
Metode Tamrinat. TPQ An-Nur sendiri merupakan satu-satunya TPQ di
Ketitangkidul yang menerapkan Metode Tamrinat, TPQ An-Nur dinaungi oleh
Yayasan An-Nur Desa Ketitangkidul, dimana Yayasan tersebut terdapat
beberapa tingkatan kelas yaitu kelas Jilid, Ghorib, Madin, dan kelas remaja serta
pondok pesantren. Fokus peneliti ialah pada bagian Metode Tamrinat untuk
kelas anak-anak dan remaja, dikarenakan pada fase usia tersebut merupakan usia
emas seseorang untuk belajar.

Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian mengenai evaluasi
pembelajaran santri melalui Metode Tamrinat di TPQ An-Nur, karena di TPQ
tersebut merupakan satu-satunya TPQ yang menerapkan Metode Tamrinat,
dengan mengoptimalkan evaluasi pembelajaran santri maka santri mudah untuk
memahami apa yang telah disampaikan oleh ustad. Metode Tamrinat layak
diteliti karena metode tersebut bersifat latian soal, latian soal setiap ustad
tidaklah sama dan menyesuaikan kemampuan santri disetiap kelas, dengan
adanya penelitian ini penulis berharap mampu untuk memberikan gambaran
rangkuman cara setiap tenaga pendidik di TPQ An-Nur dalam menerapkan
Metode Tamrinat dengan harapan agar menjadikan bahan evaluasi kedepannya
agar Metode Tamrinat berjalan lebih baik lagi dan memberikan sumber ilmu-
ilmu baru yang ditemukan oleh peneliti di lapangan.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik hal tersebut dan ingin

mengkaji lebih dalam sehingga peneliti mengangkat judul “Implementasi



Metode Tamrinat Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Qur’an
Santri di TPQ An-Nur Desa Ketitangkidul Kec. Bojong Kab. Pekalongan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
diambil antara lain :
1. Bagaimana implementasi Metode Tamrinat di TPQ An-Nur Desa
Ketitangkidul?
2. Bagaimana hasil implementasi Metode Tamrinat di TPQ An-Nur Desa
Ketitangkidul?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi Metode Tamrinat di
TPQ An-Nur Desa Ketitangkidul.
b. Untuk mendeskripsikan mengenai hasil implementasi Metode Tamrinat
di TPQ An-Nur Desa Ketitangkidul.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1). Untuk Sarana ilmu pengetahuan.
2). Berharap menjadi strategi mendidik yang lebih baik lagi.
3). Berharap santri lebih giat dalam menuntut ilmu.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi pembaca, agar lebih mengetahui metode dalam mendidik santri

di lembaga pendidikan.



2) Bagi Peneliti, agar meningkatkan ilmu pengetahuan dalam hal
metode belajar mengajar di Taman Pendidikan Quran.
3) Bagi pengajar, diharapkan agar metode pengajarannya dapat
meningkatkan semangat belajar para santri.
D. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian lapangan, atau
field research, adalah metode penelitian yang mengumpulkan informasi
langsung dari subjek penelitian, yang disebut sebagai responden atau
informan. Informasi ini diperoleh melalui berbagai instrumen
pengumpulan data seperti angket, observasi, wawancara, dan metode
lainnya.” Menurut Roice Singleton, penelitian lapangan memiliki akar
dari dua tradisi yang terkait, yaitu antropologi dan sosiologi. Dalam
tradisi antropologi, terdapat metode studi yang dikenal sebagai etnografi,
yang menekankan pada pemahaman mendalam tentang budaya dan
kehidupan masyarakat melalui observasi partisipatif dan interaksi
langsung dengan subjek penelitian.®

Zelditch membagi metode penelitian lapangan, atau Yyang
disebutnya sebagai field method, ke dalam tiga kategori utama, yaitu:

1) Observasi Partisipasi: Peneliti terlibat secara aktif dalam situasi yang

" Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin : Antasari Press, 2011), him. 15.
8 Fadlun Maros, Julian Elitear, dkk, Penelitian Lapangan (Field Research) (Medan :
Universitas Sumatra Utara, 2016), him. 6.



diamati, sering kali secara langsung berinteraksi dengan subjek
penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami lebih
dalam tentang fenomena yang diamati dari sudut pandang yang lebih
intim.

2) Wawancara Informan: Peneliti melakukan wawancara dengan
informan yang memiliki pengetahuan atau pengalaman yang relevan
terkait dengan topik penelitian. Wawancara ini dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang sudut pandang, pengalaman, dan
pemahaman informan terhadap masalah yang diteliti.

3) Enumerasi dan Sampel: Metode ini melibatkan pengumpulan data
melalui survei atau pengamatan yang sistematis terhadap sampel
populasi yang representatif. Ini dapat melibatkan penggunaan angket
atau observasi terstruktur untuk mengumpulkan data dalam jumlah
besar secara efisien.

Ada beberapa karakteristik dari Field Research, antara lain
peneliti langsung mengamati dan juga turut serta dalam hubungan
sosial didalamnya dan terdapat infroman yang berperan sebagai
memberikan informasi tentang orang lain.® Tujuan penelitian
lapangan adalah untuk menggali dan memahami pengalaman yang
signifikan dalam kehidupan seseorang yang dapat memiliki dampak

yang besar, bahkan mengubah hidup mereka.’® Menurut Suprijanto,

° Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si, Buku Metode Penelitian Kualitatif (Makassar :
Syakir Media Press, 2021), him. 59.
10 Fadlun Maros, Julian Elitear, dkk, Penelitian Lapangan (Field Research) (Medan :



manfaat dari penelitian lapangan adalah memberikan kesempatan
untuk mengumpulkan pengalaman dan informasi baru secara
langsung dari lapangan. Selain itu, penelitian lapangan juga
membantu dalam membangun minat dan ketelitian pengamatan
terhadap fenomena yang diamati. Selain itu, penelitian lapangan
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk belajar sambil bekerja,
dengan terlibat langsung dalam proses pengumpulan data dan
pengamatan di lapangan.t
Peneliti melakukan observasi lapangan, tujuannya untuk
mengeksplorasi situasi terbaru, termasuk interaksi individu dan
interaksi dalam kelompok. Dalam metode penelitian ini, penulis terjun
ke lapangan mengamati situasi dan kondisi yang sedang berlangsung.
Tempat penelitian yang dijelajahi adalah Taman Pendidikan Quran
An-Nur di Desa Ketitangkidul, Kecamatan Bojong, Kabupaten
Pekalongan.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian deskriptif adalah sebuah strategi penelitian di mana
peneliti menyelidiki kejadian atau fenomena dalam kehidupan individu-
individu, dan meminta satu individu atau sekelompok individu untuk

menceritakan pengalaman hidup mereka. Peneliti kemudian merangkum

Universitas Sumatra Utara, 2016), him. 18.

11 Marwa Marwa dan M. Fadhly Farhy Abbas, “Pelatihan Penelitian Lapangan Mahasiswa
ABA dan STIBA Persada Bunda Pekanbaru,” COMSEP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol.
4, No. 1 (2023), him : 1-8..



informasi tersebut kembali dalam bentuk deskripsi kronologis. Menurut
Moh. Nazir, penelitian deskriptif memfokuskan pada pemahaman
terhadap masalah-masalah yang ada dalam masyarakat, termasuk norma-
norma dan tata cara yang berlaku di dalamnya. Penelitian ini juga
membahas situasi-situasi tertentu, seperti hubungan antar kegiatan,
sikap-sikap, dan pandangan-pandangan yang sedang berlangsung di
masyarakat. Selain itu, penelitian deskriptif juga menelaah pengaruh dari
suatu fenomena terhadap masyarakat. Karakteristik dari penelitian
deskriptif adalah bahwa data yang diperoleh biasanya berupa kata-kata,
gambar, atau narasi, dan bukan berupa angka-angka seperti yang
ditemukan dalam penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian deskriptif
antara lain untuk menyajikan gambaran yang komprehensif dan detail
mengenai suatu kejadian atau fenomena tertentu. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengungkap dan menjelaskan dengan lebih
mendalam suatu fenomena yang terjadi.!> Manfaat dari pendekatan
deskriptif adalah memberikan kesempatan bagi individu sebagai subjek
penelitian untuk melakukan interpretasi terhadap pengalaman atau
fenomena yang mereka alami. Kemudian, peneliti juga melakukan
interpretasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan
pengetahuan yang lebih kaya tentang fenomena yang diteliti. Hal ini

memungkinkan terbentuknya pemahaman yang holistik dan mendalam

12 Rusandi dan Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan
Studi Kasus” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 2, No. 1 (2021), him : 48-60.
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melalui dialog dan interaksi antara subjek penelitian dan peneliti.!3
Peneliti memilih jenis pendekatan seperti ini dikarenakan data-data
penelitian yang dibutuhkan berupa informasi terkait sistem evaluasi
pembelajaran dan peneliti berusaha mencari informasi yang mendalam
terkait implementasi Metode Tamrinat di Taman Pendidikan An-Nur

Ketitangkidul.

2. Sumber Data
a) Primer
Data primer adalah sebuah informasi, didapatkan dan dikumpulkan
secara langsung dari objeknya. Diperoleh melalui interaksi antara peneliti
dan sumber informasi, seperti wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
observasi lapangan, dan informasi yang diperoleh langsung dari
informan. Sumber data primer penelitian ini antara lain :
1). Kepala TPQ An-Nur Ketitangkidul
2). Tenaga Pendidik TPQ An-Nur Ketitangkidul
b) Sekunder
Data sekunder ialah data yang merujuk pada informasi yang
diperoleh dari sumber atau pihak lain yang telah ada sebelumnya. Dalam
konteks ini, penulis tidak menggali informasi secara langsung dari
narasumber atau objek penelitian, tetapi mengdanalkan data yang sudah

ada, seperti grafik, tabel, diagram, dan teks yang dihasilkan oleh peneliti

13 Dr. Tjipto Subadi, M. Si, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta : Muhammadiyah
University Press, 2006), him. 98.
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sebelumnya. Data sekunder sering digunakan untuk memberikan
dukungan atau konteks tambahan bagi informasi primer yang telah
dikumpulkan, dan sumbernya bisa berupa literatur, penelitian

sebelumnya, buku, atau bahan pustaka lainnya.**

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara adalah suatu proses interaksi komunikasi di mana
informasi dikumpulkan melalui dialog tanya-jawab antara peneliti dan
narasumber. Dalam era kemajuan teknologi informasi yang saat ini
berkembang, wawancara bisa dilakukan tanpa harus pertemuan langsung,
melalui media telekomunikasi. Secara mendasar, wawancara membantu
dalam mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai isu atau
topik yang sedang diteliti. Selain itu, wawancara juga dapat digunakan
untuk memverifikasi informasi atau keterangan yang telah diperoleh
melalui teknik penelitian lain sebelumnya. Peneliti telah memilih
beberapa narasumber yang nantinya menjadi objek untuk diwawancarai,

antara lain
1) Pengasuh Yayasan, dipilih karena seseorang yang mengerti segala

seluk beluk di TPQ An-Nur.

2) Kepala TPQ, dipilih menjadi narasumber karena merupakan seorang

yang memanajemen lembaga TPQ.

14 Munifah, M. Kom, “4 Jenis dan Sumber Data, Wajib diketahui calon pejuang tugas akhir”,
https://komputerisasi-akuntansi-d3.stekom.ac.id/informasi/baca/4-Jenis-dan-Sumber-Data-Wajib-
Diketahui-Calon-Pejuang-Tugas-Akhir (Diakses pada tanggal 2 Oktober 2023).



https://komputerisasi-akuntansi-d3.stekom.ac.id/informasi/baca/4-Jenis-dan-Sumber-Data-Wajib-Diketahui-Calon-Pejuang-Tugas-Akhir
https://komputerisasi-akuntansi-d3.stekom.ac.id/informasi/baca/4-Jenis-dan-Sumber-Data-Wajib-Diketahui-Calon-Pejuang-Tugas-Akhir
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3) Tenaga pendidik sebanyak 5 orang, tenaga pendidik dipilih karena

tenaga pendidik yang mengimplementasikan Metode Tamrinat kepada

santri.

4) Perwakilan Santri TPQ 2 orang, santri dipilih karena merupakan orang

yang merasakan manfaat Metode Tamrinat secara langsung.

Kemudian penulis menjabarkan kisi-kisi wawancara, antara lain :

Tema

Indikator

Bagaimana
Metode Tamrinat di TPQ
An-Nur Desa Ketitangkidul?

implementasi

. Hal yang dilaksanakan sebelum Metode

Tamrinat

. Ustadz menuliskan soal didepan santri

Santri mengerjakan soal yang diberikan oleh
Ustadz
Santri menyerahkan hasil pengerjaannya ke

ustadz

. Ustadz menilai hasil pengerjaan santri dan

mengevaluasinya

Apa saja faktor pendukung
dan  penghambat  untuk
mengimplementasikan

Metode Tamrinat di TPQ
An-Nur Desa Ketitangkidul?

. Hal yang mendukung berjalannya Metode

Tamrinat.

. Hal yang menghambat berjalannya Metode

Tamrinat.

Tabel 1.1 Kisi-kisi Wawancara
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b. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik yang sering digunakan dalam
pengumpulan data dalam metode penelitian kualitatif. Dalam esensinya,
observasi melibatkan penggunaan indra, seperti penglihatan, penciuman,
dan pendengaran, untuk mengumpulkan informasi yang relevan guna
menjawab pertanyaan penelitian. Hasil dari proses observasi dapat
berupa catatan mengenai aktivitas, peristiwa, objek, kondisi, suasana
tertentu, dan juga ekspresi emosi yang diamati pada individu atau dalam
situasi yang diamati. Observasi dilakukan terhadap proses evaluasi
pembelajaran Tamrinat yang dilaksanakan di  TPQ An-Nur
Ketitangkidul.

Selanjutnya penulis menjabarkan kisi-kisi observasi, antara lain :

Tema Aspek yang diamati

Bagaimana
implementasi Metode

Tamrinat di TPQ An-

Perencanaan

. Ustad Merencanakan Soal

. Ustadz membuat soal

. Ustadz menuliskan Soal di

Nur Desa papan tulis
Ketitangkidul? Pelaksanaan Santri Mengerjakan Soal
. Ustadz mengawasi santri
Evaluasi . Ustadz Menilai hasil

pengerjaan santri

. Ustadz mengevaluasi hasil

pengerjaan santri
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Apa  saja  faktor
pendukung dan
penghambat untuk
mengimplementasikan
Metode Tamrinat di
TPQ An-Nur Desa

Ketitangkidul?

Pendukung Santri kondusif saat pelaksaan
Metode Tamrinat
Penghambat Santri membuat gaduh saat

pelaksanaan Metode Tamrinat

¢. Dokumen

Tabel 1.2 Kisi-kisi Observasi

Data berupa dokumen seperti ini dapat sangat berharga dalam

penggalian informasi mengenai peristiwa dimasa lalu. Namun, peneliti

harus memiliki kepekaan teoretis untuk menganalisis dan memaknai

beberapa dokumen tersebut sehingga tidak hanya menjadi bahan yang

tidak memiliki makna saja. Dengan pemahaman teoretis yang baik,

dokumen-dokumen tersebut dapat digunakan sebagai sumber informasi

yang kaya dan relevan untuk pemahaman yang mendalam pada konteks

sejarah atau topik yang sedang diteliti.*

Peneliti melakukan teknik dokumentasi untuk memperoleh data

berupa buku-buku, transkip nilai, catatan-catatan, dan lain-lain yang

berkaitan dengan pengimplementasian Metode Tamrinat di TPQ An-Nur

Ketitangkidul.

15 Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M. Si, "Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif",
https://uin-malang.ac.id/r/110601/metode-pengumpulan-data-penelitian-kualitatif.html (Diakses

tanggal 3 Oktober 2023).


https://uin-malang.ac.id/r/110601/metode-pengumpulan-data-penelitian-kualitatif.html
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4. Teknik Analisis Data

Menurut Patton (1980), analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori, dan unit-unit dasar
penguraian. Dengan demikian, analisis data merupakan proses
pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola-pola, kategori-
kategori, dan unit-unit dasar penguraian, sehingga memungkinkan
penemuan tema-tema dan pembentukan hipotesis kerja yang didasarkan
pada data. Teknik analisis data kualitatif memiliki karakteristik yang
mencakup penggunaan simbol dalam bentuk kata, frasa, atau kalimat yang
mewakili beberapa kategori yang telah ditentukan sebelumnya. Input data
kualitatif maupun output hasil analisisnya berupa simbol-simbol tersebut, di
mana hasil akhirnya sering disebut sebagai deskripsi verbal.'® Tujuan dari
analisis data kualitatif adalah agar peneliti dapat memperoleh pemahaman
mendalam tentang hubungan antar Tema-Tema yang diamati. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan
dalam penelitian dengan cara yang lebih kontekstual dan terperinci.t’
Manfaat dari teknik analisis data ialah peneliti dapat mengembangkan data
secara teori melalui proses data yang dikumpulkan secara berulang-ulang

menggunakan teknik triangulasi.®

16 Mohammad Mulyadi, “Riset Desain Dalam Metodologi Penelitian,” Jurnal Studi
Komunikasi dan Media 16, no. 1 (2013): 71.

17 Rusandi dan Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan
Studi Kasus” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 2, No. 1 (2021), him : 48-60.

18 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.1.K., M.Si, Buku Metode Penelitian Kualitatif (Makassar :
Syakir Media Press, 2021), him. 159.
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Analisis data ialah hasil wawancara di lapangan, analisis data disusun
secara sistematis yang didapatkan melalui proses wawancara sehingga
mempermudah  peneliti  untuk mengambil kesimpulan.  Peneliti
menggunakan model analisis data dari Miles, Hubernan dan Saldana antara
lain :

a. Kondensasi Data
Kondensasi data merujuk pada langkah-langkah dalam memilih,
fokus, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah data yang
muncul dalam semua teks sumber, seperti catatan lapangan tertulis,
transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Dalam hal
ini Kondensasi data dilakukan melalui proses wawancara dengan objek
yang diwawancarai di TPQ An-Nur Ketitangkidul.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan penyatuan informasi yang sudah
didapat. Pada tahap ini penulis akan menggali lebih dalam informasi dari
data yang telah disaring dari hasil wawancara dengan menggunakan
skema, gambar, tabel atau yang lainnya. Pada bagian ini penulis
menjabarkan mengenai implementasi motode tamrinat dan apa saja
problematika yang dihadapi oleh tenaga pengajar.
c. Kesimpulan
Penelitian kualitatif melakukan usaha berkelanjutan dalam menarik
kesimpulan selama berada di lapangan. Sejak awal proses pengumpulan

data, mereka mencari makna dalam objek, mencatat pola yang teratur
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(dalam kerangka teori), memberikan penjelasan, menciptakan

konfigurasi mungkin, memahami alur sebab akibat, dan merumuskan

proposisi. Kesimpulan-konklusi ini dijelaskan dengan sikap fleksibel,

tetap terbuka, dan skeptis, meskipun kesimpulan awal mungkin sudah

ada. Dalam hal ini penulis menjabarkan kesimpulan dari isi penelitian.®
E. Sistematika Penelitian

Penulis menyusun sistematika skripsi agar memudahkan dalam
menyusun penelitian dan nantinya dapat menyusun hasil penelitian secara
teratur dan sistematis. Sistem penulisannya antara lain :

BAB I. Pendahuluan, meliputi : latar belakang, rumusan masalah, tujuan
kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il. Landasan teori berisi kajian teoritis antara lain pertama teori
tentang Metode Tamrinat, kedua teori tentang Meningkatkan Kemampuan
Baca Tulis Qur’an, dan yang ketiga tentang Taman Pendidikan An-Nur Desa
Ketitangkidul.

BAB Ill. Data penelitian tentang implementasi ustadz dalam menerapkan
Metode Tamrinat di TPQ An-Nur Ketitangkidul berisi tentang bagaiamana
pengimplementasian Metode Tamrinat kepada santri dan apa saja faktor
penghambat dan pendukung dalam Metode Tamrinat.

BAB IV. Bab ini membahas tentang implementasi ustadz dalam

19 Feny Rita Fiantika,dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang : PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), him. 70.
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menerapkan Metode Tamrinat di TPQ An-Nur Ketitangkidul. Bentuk
pengimplementasiannya dibahas oleh peneliti.
BAB V. Bab ini dikemukakan kesimpulan kemudian berbagai macam

saran dan juga penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan yang telah penulis
paparkan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa Strategi pembelajaran
sangatlah penting bagi ustadz/tenaga pendidik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai

berikut :

1. Dalam hal berikut ustadz di TPQ An-Nur Desa Ketitangkidul membagi 3 fase
untuk menerapkan Metode Tamrinat, yaitu : Fase Perencanaan, Fase
Pelaksanaan, dan Fase Evaluasi. Dari ketiga fase tersebut ustadz juga
mengkolaborasikannya menjadi 3 teknik untuk mendukung proses
pembelajaran Metode Tamrinat, antara lain : Teknik Menulis, Membaca, dan

Menghafal.

2. Dalam pengimplementasian Metode Tamrinat, ustadz juga memiliki faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung antara lain : Ruangan kelas
yang mencukupi, Terdapat buku khusus untuk menerapkan Metode Tamrinat,
dan Santri datang ke kelas tepat waktu. Adapun untuk Faktor penghambat
antara lain : Santri absen dari tugas yang diberikan ustadz, Santri tidak
kondusif saat pembelajaran berlangsung, dan Santri sering izin untuk ke

toilet.

50
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B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut.

1. Bagi Lembaga TPQ

Lembaga TPQ An-Nur Ketitangkidul agar dapat memberikan dukungan
penuh kepada para santri, seperti melengkapi fasilitas pembelajaran serta
sarana dan prasarana yang baik agar santri dapat merasa nyaman belajar di

kelas.

2. Bagi Santri
Bagi santri harus meningkatkan belajar lagi baik di kelas maupun

dirumah. Dan tetap beristigomah belajar dengan evaluasi Metode Tamrinat.
3. Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menganalisa lebih dalam serta
lebih update tentang hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran di TPQ An-

Nur Ketitangkidul.
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